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ABSTRAK 

Aldy Nugroho. Analisis Penggunaan Ruigigo Fukushi, Zettai, Kanarazu, dan Kitto 

pada Twitter Periode 2020. Skripsi. Jakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

UHAMKA. 2020 

Dalam mempelajari bahasa Jepang banyak kata yang bersinonim, namun berbeda 

penggunaannya. Hal ini sering kali membuat pembelajar bahasa Jepang mengalami 

kesulitan untuk membedakan makna itu sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui makna dan penggunaan fukushi zettai, kanarazu, dan kitto, mengetahui 

perbedaan dan persamaan dari ketiga fukushi tersebut serta dapat saling menggantikan 

atau tidaknya dalam twitter. Metode yang digunakan adalah metode analisis deskriptif 

dan pengumpulan data dengan teknik studi pustaka. Teknik analisis data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah teknik subtitusi (teknik ganti). Data penelitian 

yang digunakan adalah postingan pada Twitter periode 2020 twitter mengandung 

fukushi zettai, kanarazu, dan kitto. Dari 30 data yang diperoleh dan dianalisis, dapat 

disimpulkan bahwa fukushi zettai digunakan untuk menunjukan tekad kuat pembicara 

bahwa apa yang dia yakini pasti akan terjadi. Fukushi kanarazu untuk menunjukan 

tekad pembicarahanya dalam kalimat positif, serta fukushi kitto digunakan untuk 

harapan dan dugaan pembicara dalam keadaan yang belum terjadi. Ketiga fukushi 

masing-masing dapat dan tidak dapat saling menggantikan satu sama lain dengan 

kondisi tertentu. 

 

 

Kata Kunci : ruigigo, fukushi, zettai, kanarazu, kitto 
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要旨 
 

アルディヌグロホ。2020年度 Twitterにおける副詞の類義語「絶対、必ず、き

っと」利用の分析。卒業論文。ジャカルタ：ハムカ大学の教育学部の日本語

教育学科。2020. 

 

日本語の中に意味が似て使用が違う言葉がたくさんある。そので日本語の学

生が難しく感じている。この研究は意味と「絶対、必ず、きっと」の使用は

互いに Twitterに 入れ替えられるかどうか、知るためにである。使用した方

法は説明的な分析という方法で資料収集は文献展望でしました。この研究に

使用した分析技術は代替技術である。研究の資料は 2020 年に Twitter に入っ

ている「絶対、必ず、きっと」です。30 もらった資料から「絶対」という副

詞はスピーカーの願いは絶対叶うと述べるにつかいる。「必ず」という副詞

固定的な文章にスピーカーの願を述べるためです。「きっと」という副詞は

スピーカーのまだ怒らない願いと推測を述べるに使いる。三つの副詞は入れ

替えられますが、特定の状況に入れ替えられない。 

 

キーワード：類義語、副詞、絶対、必ず、きっと 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sebagai pembelajar bahasa Jepang, tidak ada salahnya untuk mempelajari 

ilmu bahasa itu sendiri yang disebut dengan linguistik atau dalam bahasa Jepang 

disebut dengan gengogaku, hal tersebut akan mempermudah pemahaman bagi 

pembelajar bahasa Jepang dalam penguasaan suatu bahasa. Sutedi (2014:1) 

Kajian bahasa secara umum mempunyai cabang lingustik seperti morfologi, 

semantik, sintaksis dan lain-lain. Salah satu cabang lingustik yang mempelajari 

makna disebut semantik (imiron). Semantik memiliki peran penting dalam suatu 

bahasa, karena dalam komunikasi perlunya memilih dan menggunakan kata dengan 

makna yang tepat agar pesan dapat tersampaikan dengan baik. Menurut Sutedi 

(2014:127), semantik (imiron) adalah salah satu cabang lingustik yang menegkaji 

makna. Sedangkan menurut Chaer (2009:2), semantik adalah ilmu yang 

mempelajari makna atau arti dalam bahasa.  

Dalam mempelajari bahasa Jepang sering kali kita menemukan kata yang 

memiliki arti atau makna yang hampir sama, yang biasa kita jumpai dalam verba, 

nomina, adjektiva dan lain-lain. Hal yang membuat pembelajar bahasa Jepang 

sering kali mengalami kesulitan untuk mencari padanan dan  membedakan makna 

itu sendiri, karena dengan makna yang hampir sama penggunannya bisa berbeda. 
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Dua kata yang memiliki makna sama tetapi berlainan adalah sinonim. Arifin dkk. 

(2015:142), Begitu juga dengan yang dikatakan oleh Iwabuchi Tadasu dalam 

Sudjianto dan Dahidi (2004:114), sinonim adalah beberapa kata yang bunyi dan 

ucapannya berbeda tetapi memiliki makna yang sangat mirip.  

Salah satu gramatikal bahasa Jepang yang juga memiliki kata yang 

bersinonim adalah fukushi atau dalam bahasa Indonesia disebut dengan kata 

keterangan (Adverbia). Fukushi merupakan kelas kata yang berfungsi untuk 

menerangkan kata lain seperti kata kerja dan kata sifat. Menurut Jidoo Gengo 

Kenkyuukai dalam Sudjianto dan Dahidi (2014:165),  fukushi merupakan kelas kata 

yang mengalami perubahan bentuk dapat menerangkan (verba, ajektiva-i, dan 

ajektiva-na) atau dalam bahasa jepang disebut yougen. Walaupun tanpa 

mendapatkan bantuan dari kata-kata lain. Fukushi juga tidak dapat menjadi subjek 

dan predikat maupun pelengkap. Salah satu kata keterangan dalam bahasa Jepang 

yang bersinonim antara lain: zettai (ぜったい), kanarazu (かならず), dan kitto (き

っと ) yang sama-sama dapat digunakan untuk megekspresikan keyakinan 

pembicara dan memiliki arti “Pasti” atau “tentu”. Ketiga kata keterangan ini 

memiliki arti yang sama namun penggunaannya berbeda. Berikut contoh kalimat 

dari ketiga kata keterangan yang telah diterjemahkan oleh Dwikarnawan Sudipa 

(Sudipa, 2016) 

1. Anometsuki ariyaa, zettai nanika takuran deruzo. 

“Pandangan matanya itu…pasti dia sedang merencanakan sesuatu.” 
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(Midori no Hibi volume 3:62) 

2. Izure kanojo jishin de kidzuku toki ga kanarazu kimasu. 

“pasti akan tiba saatnya dimana dia akan sadar dengan sendirinya.” 

(Midori no Hibi volume 3:160) 

3. Demo, moshi ittetemo…kitto watashi tooku kara mitsumeru koto shika dekinain 

darouna…  

“Tapi jika pun aku pergi, aku pasti hanya bisa memandangnya dari jauh” 

(Midori no Hibi volume 2:174) 

Pada contoh kalimat di atas peggunaan fukushi  zettai, kanarazu, dan kitto 

secara harfiah memiliki arti “pasti”, namun dalam makna dan penggunaannya 

berbeda. Perbedaan inilah yang akan mempengaruhi maksud pada kalimat itu 

sendiri. Sehingga sangat penting untuk memahami penggunaan kata yang memiliki 

arti yang sama agar dalam mempelajari bahasa tidak salah dalam menyusun sebuah 

kalimat. 

Bagi Pembelajar bahasa Jepang media sosial juga sering kali digunakan 

untuk menambah wawasan terutama di era digital saat ini. Komunikasi dapat 

dilakukan dimana saja dan kapan saja hanya dengan membuka website, aplikasi di 

smartphone dan sebagainya. Salah satunya adalah media sosial Twitter, banyak 

sekali orang Jepang yang menggunakan media sosial ini, oleh karena itu pembelajar 

bahasa Jepang seringkali mencoba untuk menerjemahkan arti dari cuitan/ status 
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orang Jepang tersebut. Oleh karena itu, sangat penting memahami makna setiap 

kata agar tidak terjadi kesalahpahaman makna kalimat. 

Sebelumnya peneliti menemukan penelitian yang juga membahas semantik 

dalam bahasa Jepang yaitu oleh Made Henra Dwikarmawan Sudipa (2016), dengan 

judul “Fungsi dan makna kanarazu, kitto dan zettai dalam komik Midori no Hibi 

volume 1-7 karya Kazuro Inoe” dimana hasilnya berupa : 1.) Zettai memiliki dua 

makna, yaitu mengekspresikan keyakinan kuat pembicara dan menegaskan 

pernyataan pembicara. Makna zettai dipengaruhi dengan konteks suasana hati dari 

pembicara, seperti jengkel, marah, senang dan sebagainya. 2.) Kanarazu juga 

mengekspresikan keyakinan kuat pembicara namun dalam konteks formal dan 

mengeksresikan suatu kejadian yang berulang-ulang. 3.) Kitto memiliki makna 

mengekspresikan keyakinan pembicara yang tingkat kepastiannya tidak terlalu 

tinggi dan terdapat kesan pemikiran diri sendiri. Dari penelitian diatas kosakata 

bahasa Jepang memiliki banyak makna yang berbeda meskipun arti atau maknanya 

sama. Oleh karena itu peneliti tertarik membuat penelitian tentang makna “Pasti” 

dengan judul “Analisis penggunaan ruigigo adverbia zettai, kanarzu, kitto pada 

Twitter periode 2020” 

 

B. Fokus dan Subfokus Penelitian 

Fokus utama dari permasalahan yang akan dikemukakan pada penelitian ini 

adalah : 
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1. Meneliti makna dan penggunaan fukushi zettai, kanarazu, kitto pada Twitter 

periode 2020. 

2. Meneliti persamaan dan perbedaan fukushi zettai, kanarazu, kitto pada Twitter 

periode 2020. 

3. Meneliti dapat saling menggantikan atau tidak fukushi zettai, kanarazu, kitto 

pada Twitter periode 2020. 

 

C.  Pertanyaan Penelitian 

Permasalahan utama yang akan dibahas pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana makna dan penggunaan fukushi zettai, kanarazu, kitto pada 

Twitter periode 2020? 

2. Apa persamaan dan perbedaan fukushi zettai, kanarazu, kitto pada Twitter 

periode 2020? 

3. Apakah penggunaan fukushi zettai, kanarazu, kitto pada Twitter periode 2020 

dapat saling menggantikan atau tidak? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini berdasarkan pertanyaan penelitian yang 

adalah: 

1. Mengetahui makna dan penggunaan fukushi zettai, kanarazu, kitto pada 

Twitter periode 2020. 
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2. Mengetahui persamaan dan perbedaan fukushi (zettai, kanarazu, kitto) pada 

Twitter periode 2020. 

3. Mengetahui fukushi (zettai, kanarazu, kitto) pada Twitter periode 2020 dapat 

saling menggantikan atau tidak. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 

1) Manfaat Teoritis 

Memberikan tambahan pengetahuan dan menambah referensi kepada 

pembelajar atau pengajar bahasa Jepang mengenai fukushi (zettai, kanarazu, 

kitto) pada Twitter periode 2020. 

2) Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Dapat memberikan tambahan pengetahuan tentang makna dan 

penggunaan dari fukushi (zettai, kanarazu, kitto) pada Twitter periode 

2020. 

b. Bagi Pembelajar Bahasa Jepang 

Dapat menjadi sumber informasi dan bahan referensi dalam mempelajari 

fukushi (zettai, kanarazu, kitto) pada Twitter periode 2020. 
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c. Bagi Lembaga 

Dapat menambah koleksi hasil penelitian yang telah dilakukan terkait 

analisis peggunaan fukushi (zettai, kanarazu, kitto) pada Twitter periode 

2020. 
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